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Abstract: Fishing activities are a series of activities carried out by people who work as fishermen.This 

research analyzes the activities of fishermen in maintaining coastal sustainability in Biduk-Biduk, 
Berau Regency, East Kalimantan, a coastal area with a unique ecosystem, deeply exploring local 

practices, traditional knowledge, and the role of the fishing community in conservation efforts. This 
study aims to 1) describe the activities of fishermen in maintaining sustainability on the Biduk Biduk 

beach, Berau Regency, East Kalimantan; 2) to describe the knowledge of fishermen on the supporting 

factors and inhibiting factors in fishermen's activities in maintaining environmental sustainability on 

the Biduk Biduk beach, Berau Regency, East Kalimantan, 3) To describe the impact of fishermen's 
activities on the sustainability of the marine environment in Biduk-Biduk District, Berau Regency, East 
Kalimantan. This study uses qualitative research methods and Purposive Sampling techniques using 

50 fisherman respondents. Data were collected through participatory observation, in-depth 

interviews with fishermen, and related document studies. The results of the study indicate that 1) the 

ecological awareness of fishermen in Biduk-Biduk District is manifested in various activities, such as 
waste management, mangrove planting, and the use of environmentally friendly fishing tools and 

techniques. 2) Fishermen's knowledge in Biduk-Biduk District is very understanding of the concept of 

environmental conservation and knowing what factors can influence activities as a fisherman, 3) 

environmental conservation by fishermen and proposing recommendations for strengthening 
collaboration in environmental conservation activities between communities who work as fishermen 
for the sustainability of the coastal ecosystem of Biduk-Biduk District. 

Keywords: Fishermen's Activities, Fishermen's Knowledge, And Marine Environmental 

Sustainability.   

   

Abstrak: Penelitian ini menggali secara mendalam praktik-praktik lokal, pengetahuan tradisional, 

dan peran komunitas nelayan dalam upaya konservasi. Aktivitas Nelayan adalah serangkaiaan 
kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan. menganalisis aktivitas 

nelayan dalam menjaga kelestarian pantai di Biduk-Biduk Kabupaten Berau Kalimantan Timur, 

sebuah wilayah pesisir dengan keunikan ekosistemnya. Penelitian ini bertujuan 1) untuk 
mendeskripsikan aktivitas nelayan dalam menjaga kelestarian di pantai Biduk biduk, Kabupaten 

Berau Kalimantan Timur; 2) untuk mendeskripsikan pengetahuan nelayan terhadap faktor 

pendukung dan faktor penghambat dalam aktiivitas nelayan dalam menjaga kelestarian lingkungan 

di pantai Biduk biduk Kabupaten Berau Kalimantan Timur, 3) Untuk mendeskripsikan dampak 
aktivitas nelayan terhadap kelestarian ligkungan laut di Kecamatan Biduk-Biduk, Kabupaten Berau 

Kalimantan Timur. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan teknik Purposive 
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Sampling menggunakan 50 responden nelayan data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, 

wawancara mendalam dengan nelayan, serta studi dokumen terkait. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 1) kesadaran ekologis nelayan di Kecamatan Biduk-Biduk terwujud dalam berbagai aktivitas, 
seperti pengelolaan sampah, penanaman mangrove, dan penggunaan alat  dan teknik tangkap 

ramah lingkungan. 2) Pengetahuan Nelayan di Kecamatan Biduk-Biduk sudah sangat paham akan 

konsep pelestarian lingkungan dan mengetahui faktor faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 

kegiatan sebagai seorang Nelayan, 3) pelestarain lingkungan oleh para Nelayan serta mengusulkan 

rekomendasi untuk penguatan kolaborasi dalam kegiatan konservasi lingkungan antara masyarakat 
yang berprofesi sebagai nelayan demi keberlanjutan ekosistem pesisir Kecamatan Biduk-Biduk.  

Kata Kunci: Aktivitas Nelayan, Pengetahuan Nelayan, Dan Kelestarian Lingkungan Laut. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara 

dengan keanekaragaman hayati laut tertinggi di 

dunia. Sekitar 67% dari total spesies terumbu 

karang global dapat ditemukan di perairan 

Indonesia, yang juga termasuk dalam wilayah 

segitiga karang dunia (Coral Triangle) bersama 

Malaysia, Filipina, Papua Nugini, Timor Leste, 

dan Kepulauan Solomon (Kusuma et al., 2023). 

Ekosistem terumbu karang di Indonesia 

mencakup lebih dari 50.000 km², menyumbang 

sekitar 18% dari total luas terumbu karang dunia 

dan 65% dari luas Coral Triangle. 

Meskipun memiliki kekayaan laut yang 

melimpah, ekosistem terumbu karang Indonesia 

menghadapi ancaman serius akibat aktivitas 

manusia. Salah satu ancaman utama adalah 

praktik penangkapan ikan secara destruktif, 

seperti penggunaan bahan peledak dan racun 

sianida, yang menyebabkan kerusakan 

ekosistem dalam jangka panjang (Novriadi et 

al., 2023). 

Kecamatan Biduk-Biduk, Kabupaten 

Berau, Kalimantan Timur, merupakan wilayah 

pesisir dengan ekosistem unik yang terdiri atas 

daratan karst, padang lamun, dan terumbu 

karang. Sekitar 23% dari total penduduknya 

bermata pencaharian sebagai nelayan. Di 

kawasan ini, isu penggunaan bahan peledak 

dalam aktivitas penangkapan ikan menjadi 

perhatian, meskipun sebagian besar nelayan 

lokal menolak tuduhan tersebut dan menduga 

aktivitas tersebut dilakukan oleh pihak luar 

(Dadang et al., 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi persepsi masyarakat Biduk-

Biduk, baik yang berprofesi sebagai nelayan 

maupun non-nelayan, terhadap aktivitas 

penangkapan ikan, khususnya terkait 

penggunaan bahan peledak. Pemahaman 

terhadap persepsi ini penting untuk mendorong 

kesadaran masyarakat dalam menjaga 

kelestarian sumber daya laut dan memastikan 

keberlanjutan ekosistem pesisir di wilayah 

tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Definisi Konseptual 

Penelitian ini mengangkat tiga konsep 

utama: 

1. Aktivitas nelayan adalah serangkaian 

kegiatan sehari-hari nelayan dalam usaha 

penangkapan ikan, mulai dari persiapan 

hingga penjualan hasil tangkapan 

(Nugraha, 2019). 

2. Pengetahuan nelayan mencakup 

informasi dan keterampilan terkait kondisi 

laut, teknik penangkapan, cuaca, serta 

adaptasi terhadap perubahan lingkungan 

(Rahman, 2021). 
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3. Kelestarian lingkungan laut merujuk 

pada kondisi ekosistem laut yang sehat dan 

berkelanjutan melalui pengelolaan, 

perlindungan, dan konservasi sumber daya 

laut (Handayani, 2020). 

B. Definisi Operasional 

• Aktivitas nelayan diukur melalui: lama 

bekerja, waktu dan teknik menangkap 

ikan, jenis kegiatan, serta pendapatan 

harian. 

• Pengetahuan nelayan diukur dari 

pemahaman tentang penangkapan, 

kelestarian laut, dan dampak aktivitas 

terhadap lingkungan. 

• Kelestarian lingkungan laut dilihat dari: 

usaha pelestarian, keseimbangan 

ekosistem, pemanfaatan laut (produk, 

mata pencaharian, pariwisata), kebersihan 

air, serta keanekaragaman hayati. 

C. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif fenomenologis dengan fokus pada 

pengalaman nelayan di sekitar Pantai Biduk-

Biduk dalam menjalankan aktivitas dan 

pengetahuan mereka serta dampaknya terhadap 

kelestarian lingkungan laut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitiaan 

 Penelitian ini berlokasi di Kecamatan 

Biduk biduk, Kabupaten Berau, Provinsi 

Kalimantan Timur. Biduk biduk merupakan 

kecamatan yang. di sepanjang jalan ditemui 

sekumpulan pohon kelapa yang menjulang 

tinggi, menandakan Biduk biduk merupakan 

penghasil kelapa yang terbesar se Kalimantan 

Timur. Danau yang jernih , kekayaan bawah 

laut dan pantai sepanjang 40 km yang dapat 

dinikmati di sepanjang jalan semakin 

menambah pesona dari Biduk-Biduk. Terdapat 

beberapa objek wisata alam, yaitu Danau 

Labuan Cermin, Air Terjun Teluk Sumbang, 

danau Sigending, dan Pulau Kaniungan. Danau 

Labuan Cermin terdapat di Labuan Kelambu 

merupakan danau jernih yang memiliki 

keistimewaan karena merupakan pencampuran 

antara danau air tawar dan air asin. Permukaan 

danau ini akan terasa asin, sementara di dasar 

danau airnya akan terasa tawar. Beberapa spot 

seperti di Pulau Sigending dan Pulau 

Kaniungan dapat dilakukan snorkeling dan 

diving untuk melihat keindahan ekosistem 

bawah laut (Purnamasari et al., 2015). 

Gambar di bawah ini menunjukkan peta 

lokasi penelitiaan “Aktivitas nelayan dalam 

menjaga kelestarian lingkungan laut  di pantai 

Biduk biduk” yang berada di Kawasan pesisir 

Kecamatan Biduk biduk, Kabupaten berau, 

Kalimantan Timur. Berikut gambar peta lokasi 

penelitian. 

 

 

Hasil penelitiaan  

1. Karaterstik Responden Penelitiaan 

a. masyarakat Kecamatan Biduk-Biduk 

yang berprofesi sebagai nelayan dan 

yang  bergerak di bidang perikanan. 

b. terdiri dari 50 narasumber sebagai 

nelayan atau yang bergerak di bidang 

perikanan  

c. nelayan usia 20 s/d 40 tahun. 
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d. pada tabel di bawah ini merupakan hasil 

tabulasi dari rentang umur dari 

penelitiaan “aktivitas nelayan dalam 

menjaga kelestarian di pantai Bidu-

Biduk” seperti di bawah ini ; 

Tabel 4.1 Rentang Usia Narasumber Yang 

Berprofesi Sebagai Nelayan 

Rentang usia 

nelayan 

Jumlah 

nelayan 

Persentase (%) 

20 s/d 25 5 10 

26 s/d 30 12 24 

31 s/d 35 24 48 

36 s/d 40 9 18 

(sumber : hasil penelitiaan,2025) 

Pada hasil di atas terlihat sebanyak 24 

orang nelayan di Kecamatan Biduk-Biduk 

yang menjadi narusmber pada penelitiaan ini  

berusia 31 - 35 tahun menunjukkan pada usia 

tersebut merupakan usia produktif untuk 

bekerja. 

e. Pada tabel di bawah ini  merupakan hasil 

tabulasi dari klasifikasi kelompok kerja 

narasumber pada penelitiian ini yang 

berprofesi sebagai nelayan di Kecamatan 

Biduk-Biduk ; 

Tabel 4.2 Klasifikasi Kelompok Kerja 

Nelayan 

Klasifikasi 

kelompok kerja 

nelayan 

Jumlah 

nelayan 

Persentase 

(%) 

Nelayan penuh 

perorangan 

31 orang 62 

Nelayan Juragan ( 

kapal bagan) 

7 orang  14 

Nelayan Sambilan  7 orang 14 

Nelayan 

pelelangan 

5 orang 10 

(sumber : hasil penelitiaan,2025) 

Pada hasil tabel di atas dapat di lihat ada 4 

kelompok kerja nelayan di Kecamatan Biduk-

Biduk dan dapat di lihat sebagian besar nelayan 

di Kecamatan Biduk-Biduk masuk dalam 

kelompok kerja nelayan perorangan yang 

berjumlah 31 orang . 

f. Pada tabel di bawah ini  merupakan hasil 

tabulasi dari lama bekerja narasumber 

yang menjadi nelayan di Kecamatan Biduk 

biduk ; 

Tabel 4.3 Lama Bekerja Narasumber Sebagai 

Nelayan 

Lama 

bekerja  

Jumlah 

nelayan 

Persentase 

1 s/d 5 

tahun 

5 orang 10% 

6 s/d 10 

tahun 

8 orang 16% 

11 s/d 15 

tahun 

28 orang  56% 

16 s/d 20 

tahun 

9 orang  18% 

(sumber : hasil penelitiaan,2025) 

 Pada hasil tabel di atas dapat di lihat ada 

4 rentang waktu lama bekerja menjadi nelayan di 

Kecamatan Biduk-Biduk dan bisa di lihat 

sebagian besar nelayan di Kecamatan Biduk 

biduk memiliki pengalaman bekerja selama 11 – 

15 tahun berjumlah 28  orang. 

g. Pada tabel di bawah merupakan hasil 

tabulasi dari tingkat pendidikan yang di 

tempuh oleh narasumber yang berprofesi 

sebagai nelayan di Kecamatan Biduk-

Biduk ; 

Tabel 4.4 Tingkatan Penddidikan Nelayan Di 

Kecamatan Biduk-Biduk 

Tingkatan 

pendidikan 

Jumlah 

nelayan 

Persentase 

(%) 

SD/sederajat 12 orang 24 
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SMP/ sederajat 20 orang 40 

SMA/sederajat 18 orang 36 

 (sumber : hasil penelitiaan,2025) 

Pada tabel di atas dapat di lihat ada 3 

jenjang pendidikan yang di tempuh oleh 

narasumber yang berprofesi sebagai nelayan di 

Kecamatan Biduk biduk dan dapat di lihat 

sebagian besar nelayan menempuh pendidikan 

sampai tingkat SMP/sederajat berjumlah 20 

orang. 

2. Aktivitas Nelayan 

Aktivitas nelayan pada penelitiian ini 

berfokus untuk mengetahui kegiatan sehari hari 

narausmber yang juga berprofesi sebagai 

nelayan di Kecamatan Biduk biduk, di bawah ini 

merupakan tampilan hasil dari data observasi, 

wawancara yang telah di rangkum dalam 

penyajian tabel tabel yang akan di tampilkan 

sebagai berikut  ; 

a. Tabel di bawah ini merupakan hasil 

tabulasi dari rekapitulasi seberapa banyak 

nelayan di Kecamatan Biduk biduk pergi 

memancing dalam waktu 1 minggu ;  

 

Tabel 4.5 Rekapitulasi Seberapa Banyak 

Nelayan Pergi Memancing 

Estimasi waktu 

untuk 1 minggu 

turun memancing 

Jumlah 

nelayan 

Persentase 

1 s/d 2 Kali 7 Orang 14 % 

3 s/d 4 Kali 16 Orang 32 % 

5 s/d 7 Kali 27 Orang 54 % 

 (sumber : hasil penelitiaan,2025) 

  Pada hasil tabel hasil ada 3 kelompok 

yang memilih seberapa banyak waktu yang 

di habiskan dalam 1 minggu oleh para 

nelayan di Kecamatan Biduk biduk dan 

dapat di lihat pada tabel di atas sebanyak 27 

orang yang berprofesi sebagai nelayan lebih 

memilih untuk turun ke laut menangkap ikan 

5 s/d 7 kali dalam 1 minggu . 

b. Tabel di bawah ini merupakan hasil 

tabulasi dari estimasi waktu yang di 

butuhkan oleh nelayan di Kecamatan 

Biduk biduk dalam 1 kali pergi 

memancing ; 

Tabel 4.6 Estimasi Waktu Yang Di Butuhkan 

Nelayan Dalam 1 Kali Memancing 

Waktu yang di 

butuhkan dalam 1 

kali memancing 

Jumlah 

nelayan 

Persentase 

1 s/d 4 jam 5 Orang 3 % 

4 s/d 6 jam 6 Orang 11 % 

7 s/d 10 jam 32 Orang 72 % 

10 jam lebih 7 Orang 14 % 

(sumber : hasil penelitiaan,2025) 

Pada hasil tabel penelitiaan di atas ada 4 

rentang waktu yang dibutuhkan oleh nelayan di 

Kecamatan Biduk biduk dan sebagian besar 

nelayan di Kecamatan Biduk biduk 

membutuhkan waktu sebanyak 7 – 10 jam untuk 

1 kali memancing berjumlah 32 orang. 

c. Tabel di bawah ini merupakan hasil 

tabulasi data penelitiaan dari waktu yang 

di pilih para nelayan di Kecamatan Biduk 

biduk untuk pergi memancing ;  

Tabel 4.7 Waktu Yang Di Pilih Para Nelayan 

Untuk Pergi Memancing 

Waktu yang 

di pilih oleh 

nelayan 

Jumlah 

Nelayan 

Persentase 

Pagi 22 Orang 44% 

Malam 28 Orang 56% 

 (sumber ; hasil penelitian,2025) 

Pada hasil tabel di atas menunjukkan ada 2 

hasil waktu yang di pilih oleh para nelayan di 

Kecamatan Biduk biduk sebagian besar para 
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nelayan lebih memilih untuk pergi memancing 

di malam hari berjumlah 28 orang . 

d. Tabel di bawah ini merupakan hasil 

tabulasi data penelitiaan dari jarak tempuh 

yang di pilih para nelayan untuk pergi 

memancing di Kecamatan Biduk-Biduk; 

Tabel 4.8 Jarak yang di tempuh para nelayan 

untuk pergi memancing 

Jarak 

tempuh 

(Km) 

Jumlah 

Nelayan 

Persentase 

10-20 4 8% 

21-30 10 20% 

31-50 20 40% 

51-70 7 14% 

71-100 9 18% 

  

Pada hasil tabel di atas menunjukkan ada 5 

jarak tempuh yang di pilih oleh para Nelayan di 

Kecamatan Biduk-Biduk dan dari hasil sebagian 

besar nelayan memilih jarak tempuh 31 – 50 Km 

dari garis pantai menuju laut.   

e. Tabel di bawah ini merupakan hasil 

tabulasi dari biaya operasional yang 

dikeluarkan oleh nelayan di Kecamatan 

Biduk biduk  ; 

Tabel 4.9 Biaya Yang Di Keluarkan Nelayan 

Untuk Pergi Memancing 

Jumlah biaya 

yang di 

keluarkan  

Jumlah 

Nelayan 

Persentase 

 Rp. 100.000 

s/d Rp. 200.000 

37 orang 64% 

Rp. 200.000 s/d 

Rp. 300.000 

6 orang 25% 

Rp. 200.000 s/d 

Rp. 500.000 

7 orang 11% 

(sumber:hasil penelitian,2025) 

Pada hasil tabel di atas menunjukkan ada 3 

tingkatan biaya operasional yang di butuhkan 

nelayan di Kecamatan Biduk biduk besaran 

biaya pengeluaran adapun biaya tersebut di 

keluarkan untuk ; bekal makanan untuk pergi 

melaut, bahan bakar untuk mesin kapal, dan 

biaya operasional lainnya lagi dan di jelaskan 

oleh para nelayan dan sebagian besar nelayan di 

Kecamatan Biduk biduk memerlukan biaya 

operasinal sebesar Rp.100.000- Rp.200.000 

berjumlah 37 orang.   

f. Tabel di bawah ini merupakan hasil 

tabulasi data penelitiaan dari kegiatan 

kegiatan lainnya yang di lakukan oleh para 

nelayan di Kecamatan Biduk biduk selain 

pergi memancing ; 

Tabel 4.10 Kegiatan Yang Di Lakukan Nelayan 

Jika Tidak Pergi Memancing 

Aktivitas nelayan 

di luar 

penangkapan ikan  

Jumlah 

nelayan 

Persentase 

Melakukan 

perawatan kapal 

30 orang 60% 

Melakukan 

perawatan alat 

tangkap seperti ; 

joran pancing, 

jaring ikan, alat 

panahan ikan 

 

15 orang 

 

30% 

Beristirahat dan 

menjual hasil 

tangkapan ikan 

yang di dapat 

5 orang 10% 

(sumber:hasil penelitian,2025) 

Berdasarkan hasil tabel di atas selain pergi 

memancing para narasumber yang juga sebagai 

nelayan memiliki aktivitas lainnya seperti yang 

di jelaskan pada tabel di atas seperti 

pemeliharaan kapal, pemeliharaan alat tangkap, 

dan penjualan hasil tangkapan ikannya dan 

sebagian besar dari para nelayan di Kecamatan 

Biduk biduk memilih melakukan kegiatan 

perawatan kapal berumlah 30 orang.  
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1. Pengetahuan nelayan 

Pengetahuan  nelayan pada penelitiian ini 

berfokus untuk mengetahui wawasan 

narausmber yang juga berprofesi sebagai 

nelayan di Kecamatan Biduk biduk, dalam 

mengetahui teknik memancing, alat alat yang di 

gunakan, faktor yang mepengaruhi hasil 

pendapatan ikan, hasil tangkapan ikan, dan 

pengetahuan akan konsep kelestarian 

lingkungan laut  di bawah ini merupakan 

tampilan hasil dari data observasi, wawancara 

yang telah di rangkum dalam penyajian tabel 

tabel yang akan di tampilkan sebagai berikut  ; 

a. Tabel di bawah ini merupakan hasil 

tabulasi data penelitian dari alat tangkap 

yang di gunakan oleh para nelayan di 

Kecamatan Biduk biduk ; 

Tabel 4.11 Alat tangkap yang di gunakan 

nelayan Biduk biduk 

Alat tangkap 

yang di 

gunakan 

Jumlah 

nelayan 

Persentase 

Joran pancing 28 orang 27% 

Jaring 

tangkap 

5 orang 17% 

Jaring bagan 7 orang 23% 

Panah ikan 4 orang 13% 

Bahan 

peledak 

6 orang 20% 

 (sumber:hasil penelitian,2025) 

Pada hasil tabel di atas dapat dilihat ada 

lima jenis alat tangkap yang di gunakan para 

nelayan di Kecamatan Biduk biduk dan sebagian 

besar dari para nelayan yang menjadi 

narasumber pada penelitian ini memilih untuk 

menggunakan joran pancing berjumlah 28 orang  

b. Tabel di bawah ini merupakan hasil 

tabulasi data penelitian dari sumberdaya 

penunjang yang di gunakan oleh nelayan 

di Kecamatan Biduk bduk dalam 

mempermudah menangkap ikan ; 

Tabel 4.12 Sumberdaya Penunjang Yang Di 

Perlukan Nelayan Biduk Biduk 

Alat penunjang 

yang di gunakan  

Jumlah 

nelayan  

Persentase 

Kapal bagan & 

Alat pelacak 

ikan  

(fish finder) 

7 orang 14% 

Perahu sampan 

& GPS  

(Global 

positioning 

system) 

43 orang 86% 

 (sumber:hasil penelitian,2025) 

Pada tabel hasil penelitiaan di atas sudah 

dapat di lihat penggunaan teknologi dalam 

kegiatan penangkapan ikan nelayan di 

Kecamatan Biduk biduk menggunakan 

kemajuan teknologi yang sudah ada dan 

sebagian besar dari mereka memilih 

menggunakan perahu sampan dan gps (global 

potiotoning system) berjumlah 43 orang. 

c. Tabel di bawah ini merupakan hasil 

tabulasi data penelitiaan dari pengetahuan 

nelayan di Kecamatan Biduk biduk 

terhdap faktor yang dapat mempengaruhi 

kegiatan nelayan ; 

Tabel 4.13 Pengetahuan Nelayan Factor Yang 

Dapat Mempengaruhi Kegiatan Melaut 

Faktor yang 

dapat 

mempengaruhi 

Jumlah 

nelayan 

Persentase 

Cuaca 30 60% 

Musim 7 14% 

Ketersediaan 

ikan 

6 12% 

Biaya melaut 7 14% 

(sumber:hasil penelitian,2025) 
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Pada tabel hasil penelitian di atas ada 

beberapa faktor faktor yang dapat mengahabat 

aktivitas penangkapan ikan oleh narasumber 

yang juga berprofesi sebagai nelayan di 

Kecamatan Biduk biduk dan cuaca menjadi 

alasan terbanyak yang di sampaikan oleh 

narasumber berjumlah 30 orang.  

d. Tabel di bawah ini merupakan hasil 

tabulasi dari data jenis jenis ikan hasil 

tangkapan ikan oleh para nelayan di 

Kecamatan Biduk biduk ; 

Tabel 4.14 Jenis Ikan Hasil Tangkapan Ikan 

Yang Ada Di Biduk Biduk 

Jenis ikan hasil 

tangkapan 

Jumlah 

nelayan 

Persentase 

Ikan tongkol & 

lajang 

7 orang 14% 

Ikan kakap 

merah & putih 

10 orang 20% 

Ikan kerapu 10 orang 20% 

Ikan putih 

(kuwe) 

10 orang 20% 

Ikan Baronang 10 orang 20% 

Udang, Cumi 

cumi, dll 

3 orang 6% 

(sumber:hasil penelitian,2025) 

Pada tabel hasil penelitiaan di atas 

memaparkan jenis jenis ikan hasil tangkapan  

narasumber sebagai seorang nelayan terdapat 

jenis jenis berbeda ada 4 jenis yang memeliki 

persentase yang sama besar dari angka hasil 

penangkapannya yaitu ikan kakap merah dan 

putih, ikan kerapu, ikan putih (kuwe), dan ikan 

baronang masing masing ada 10 nelayan yang 

mendapatkan hasil yang sama.  

Gambar di bawah ini merupakan hasil 

tangkapan ikan oleh narasumber sebagai nelayan 

di kawasan pesisir Kecamatan Biduk biduk. 

Hasil tangkapan tersebut lalu siap untuk di 

perjualbelikan kepada masyarakat sekitar, 

konsumsi pribadi keluara, dan bisa melakukan 

proses distribusi ikan untuk keluar daerah 

Kecamatan Biduk biduk, seperti berikut; 

Gambar 4.1 jenis jenis ikan hasil tangkapan 

 

(sumber: koleksi pribadi, 2025) 

 

Gambar 4.2 Hasil budidaya cumi cumi 

 
(sumber: koleksi pribadi, 2025) 

e. Tabel di bawah ini merupakan hasil 

tabulasi data penelitian dari pengetahuan 

nelayan akan ekosistem terumbu karang ; 

Tabel 4.15 Pengetahuan Nelayan Tentang 

Ekosistem Terumbu Karang 

Pengetahuan 

nelayan 

Jumalah 

nelayan 

Persentase 

Sangat baik 2 5% 

Baik 24 60% 

Cukup 10 25% 

Kurang 4 10% 

(sumber:hasil penelitian,2025) 

Pada hasil tabel penelitiaan di atas 

pengetahuan narasumber mengenai ekosistem 

terumbu karang yang juga sebagai nelayan di 
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Biduk biduk dari persentase hasil penelitiaan 

menunjukkan sebagian besar baik berjumlah 24 

orang dari  narasumber paham akan ekosistem 

terumbu karang mereka juga memaparkan 

bahwa ekosistem terumbu karang merupakan 

rumah untuk berbagai macam spesies spesies 

biota laut untuk berkembang biak, ekosistem 

terumbu karang juga menjadi daya Tarik wisata 

bawah laut akan keindahan dan keestetikaan 

bentuk, warnanya sebab oleh itu narasumber 

juga memaparkan pentingnya untuk menjaga 

keberlansungan ekosistem terumbu karang. 

 

2. Kelestarian Lingkungan laut. 

Kelestarian lingkungan laut dimana pada 

bagian penelitiaan ini berfokus pada 

pengetahuan nelayan terhadap konsep 

pelestarian lingkungan laut , konservasi 

lingkungan laut, serta peran mssyarakat, 

pemerintah setempat, untuk membersamai 

dalam menjaga kelestarian lingkungan laut . 

penyajian data di bawah merupakan hasil dari 

observasi, wawnacara, dan dokumentasi 

penelitiaan “Analisis aktivitas nelayan dalam 

menjaga kelestarian di pantai Biduk biduk 

Kabupaten Berau Kalimantan Timur” sebagai 

berikut ; 

a. Tabel dibawah ini merupakan hasil 

tabulasi dari pengetahuan nelayan 

terhadap konsep pelestarian lingkungan 

laut di Kecamatan Biduk biduk ; 

 

Tabel 4.16 Pengetahuan Nelayan Terhadap 

Konsep Pelestarian Lingkungan Laut 

Pengetahuan 

kelestarian 

lingkungan 

laut 

Jumlah 

nelayan 

Persentase 

Sangat baik 2 5% 

Baik 24 60% 

Cukup 10 25% 

Kurang 4 10% 

(sumber:hasil penelitian,2025) 

 

Pada hasil tabel di atas menunjukkan hasil 

yang cukup baik di lihat dari persentase 

pemahaman narasumber tentang  konsep 

pelestarian lingkungan laut, sebagian besar 

nelayan paham akan konsep pelestarian 

lingkungan laut berjumlah 24 orang, sebagai 

nelayan yang mengahabiskan waktu bekerja di 

perairan laut yang mana segala aktivitas nelayan 

juga dapat berdampak pada kelestarian 

lingkungan laut. Para nelayan juga konsekuensi 

yang mereka lakukan apakah dapat merusak 

lingkungan laut itu sendiri dan sebagian besar 

dari mereka beranggapan bahwa lingkungan laut 

rumah bagi mereka yang mana jadi tempat mata 

pencharaian mereka, lingkungan hidup sekitar 

yang bisa berdampak kebeberpa sector seperti 

faktor ekonomi, pariwisata pesisir Biduk biduk 

dengan pemahaman mereka seperti itu mereka 

sadar kebanyakan dari mereka memilih untuk 

menggunakan alat dan teknik penangkapan yang 

ramah lingkungan, tidak menangkap ikan secara 

berlebihan ( over fishing ), dan tidak membuang 

limbah di sekitar lingkungan laut dengan 

demikian mereka paham akan konsep 

pelestarian lingkungan laut .  

 

b. Tabel di bawah ini merupakan hasil 

tabulasi data penelitiaan hasil dari 

konservasi kelestarian lingkungan laut 

oleh para nelayan di Kecamatan Biduk 

biduk ;  

Tabel 4.17. Konservasi Kelestarian Lingkungan 

Laut Oleh Para Nelayan 

Pengetahuan 

kelestarian 

lingkungan 

laut 

Jumlah 

nelayan 

Persentase 

Sangat baik 2 5% 

Baik 24 60% 
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Cukup 10 25% 

Kurang 4 10% 

(sumber:hasil penelitian,2025) 

Pada hasil tabel penelitiaan di atas 

menunjukkan persentase yang baik dari para 

narasumber yang berprofesi sebagai nelayan 

sebagian besar berjumlah 24 orang dari jumlah 

50 orang nelayan yang menjadi narasumber 

pada penelitiaan ini, para nelayan paham akan 

Konservasi kelestarian lingkungan laut seperti 

; sebagian besar dari mereka tidak 

menggunakan alat dan teknik penangkapan 

ikan yang berdampak ke lingkungan laut, 

melakukan konservasi terumbu karang, 

penanaman ulang terumbu karang, pelarangan 

perusakan, dan penanganan sampah di 

sepanjang garis pantai Kecamatan Biduk 

biduk. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

nelayan di Kecamatan Biduk-Biduk, Kabupaten 

Berau, Kalimantan Timur, umumnya berfokus 

pada kegiatan penangkapan ikan sebagai upaya 

pemenuhan kebutuhan ekonomi sehari-hari. 

Aktivitas tersebut, secara umum, tidak 

menimbulkan dampak signifikan terhadap 

kelestarian lingkungan laut. 

Dari aspek pengetahuan, mayoritas 

nelayan menunjukkan pemahaman yang cukup 

baik mengenai teknik penangkapan ikan yang 

ramah lingkungan serta memiliki kesadaran 

terhadap pentingnya pelestarian ekosistem laut. 

Hal ini tercermin dari upaya konservasi yang 

dilakukan oleh sebagian nelayan dalam menjaga 

keseimbangan lingkungan perairan. 

Namun demikian, temuan di lapangan juga 

mengindikasikan adanya segelintir oknum 

nelayan yang masih menggunakan metode 

penangkapan destruktif (destructive fishing). 

Praktik ini, meskipun belum dominan, 

berpotensi menjadi ancaman serius terhadap 

keberlanjutan ekosistem laut, khususnya pada 

kawasan terumbu karang di pesisir Kecamatan 

Biduk-Biduk. Oleh karena itu, diperlukan 

pengawasan yang lebih ketat serta program 

edukasi dan penyadartahuan yang berkelanjutan 

untuk memastikan keberlangsungan sumber 

daya laut di wilayah tersebut.  
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